BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Konsep sekolah alam dan metode pembelajaran baru yang diterapkan pada SDN 40 Bukit Gado — gado,
Kota Padang merupakan sebuah usaha dalam membantu pengembangan fasilitas pendidikan dalam hal
untuk meningkatkan minat belajar siswa yang diterapkan delam konsep belajar yang menyenangkan tanpa
mengekang para siswa. Metode belajar yang digunakan cenderung menuntut siswanya untuk lebih aktif.
Konsep sistem pembelajaran menggunakan metode Montessori ini akan menggabungkan pembelajaran
kurikulum nasional k- 13 dengan kurikulum sekolah alam. Metode Montessori ini akan menjadi titik tengah
yang menyatukan antara sistem kurikulum nasional 2013 dengan kurikulum sekolah alam.

Pengajaran tentang pendekatan terhadap alam membuat siswa dan siswi mempunyai rasa cinta kepada
alam., dengan adanya rasa cinta kepada alam dan tetap ingin menjaga alam sehingga anak — anak akan
didorong untuk menciptakan suatu komunitas yang dapat melestarikan dan menjaga alam tetap bersih dan
sehat serta ditambahkan dengan pembelajaan Budaya Lokal Minangkabau sehingga siswa dan siswi dapat

mengenali dan mempelajari budaya — budaya minangkabau yang telah ada.

Bangunan sekolah memiliki desain yang selaras dan menyatu dengan alam sebagai konsep utama sekolah.
Bentuk — bentuk massa merupakan transformasi dari pola bentuk yang berasal dari alam, sebagai identitas
sekolah yang berada di minang, gerbang masuk berbentuk atap gonjong yang sedikit landai guna

meminimalisirkan angin kencang yang mengenai bagian atap agar tidak terlepas dari sambungan.
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